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ABSTRAK 

Irja Trifirdatun Hasanah, 2021, Strategi Dakwah Ustaz Sujarwanto Pada 

Masyarakat Transmigrasi Desa Hanjak Maju Kecamatan Kahayan Hilir. 

Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi. Pembimbing: (I) Muhammad Mabrur, M.Ag (II) 
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Penelitian ini dilatar belakangi tentang Strategi Dakwah yang dimiliki Ustaz 

Sujarwanto di Desa Hanjak Maju, dikarenakan beliau ialah Ustaz terkenal, serta 

memiliki kemampuan berdakwah dan memberikan pesan dakwah di Desa 

tersebut. Rumusan masalah yaitu, bagaimana strategi Dakwah Ustaz Sujarwanto 

kepada masyarakat desa Hanjak Maju kecamatan Kahayan Hilir, dan apa saja 

faktor penghambat dan  penunjang dalam dakwah yang diberikan oleh Ustaz 

Sujarwanto pada masyarakat Desa Hanjak Maju. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dakwah yang digunakan 

Ustaz Sujarwanto dan untuk mengetahui faktor penghambat dan penunjang dalam 

dakwah yang diberikan oleh Ustaz Sujarwanto pada masyarakat desa Hanjak 

Maju kecamatan Kahayan Hilir 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research). Subjek penelitian ini adalah sang dai yaitu Ustaz Sujarwanto. 

Sedangkan, objek dari penelitian ini adalah strategi dakwah yang digunakan oleh 

Ustaz Sujarwanto. Adapun teknik pengumpulan data yaitu: wawancara, observasi, 

dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Strategi Dakwah 

Ustaz Sujarwanto disusun secara sistematis mulai dari perumusan strategi, 

implementasi strategi (pakaian, waktu dan pelaksanaan, materi, dan metode 

dakwah), evaluasi strategi, dan tujuan dakwah. Sementara, untuk faktor 

penghambat dibagi menjadi 2 yaitu pada faktor internal, memiliki keterbatasan 

waktu saat berdakwah, sedangkan faktor eksternal mendapatkan respon yang 

kurang baik dari masyarakat. Faktor pendukung dari  beliau ialah dari sarana yang 

dimiliki beliau yaitu memiliki mobil, motor serta berbagai sarana di Pondok 

Pesantren Hidayatullah. 

 

 

 

 

 


